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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Surodadi, Kabupaten
Demak, yang memiliki potensi wisata bahari berupa Pulau Arnavat dan produk olahan laut
masyarakat pesisir. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah keterbatasan strategi
promosi digital, kurangnya konten visual yang menarik, rendahnya keterampilan pengelolaan
media digital, serta keterbatasan kompetensi teknis dalam perawatan mesin perahu wisata
yang berdampak pada keselamatan transportasi laut. Tujuan dari program ini adalah untuk
meningkatkan kapasitas Pokdarwis Surodadi Berkembang melalui pelatihan digital marketing
dan pelatihan teknis perawatan mesin perahu wisata. Metode pelaksanaan dilakukan melalui
enam tahap, meliputi identifikasi masalah, sosialisasi program, pelatihan, penerapan
teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Evaluasi efektivitas menggunakan metode N-Gain
Score yang membandingkan pre-test dan post-test peserta. Hasil pengabdian menunjukkan
nilai N-Gain Score sebesar 0,747 atau 74,898%, yang termasuk kategori tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa program pelatihan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan
keterampilan peserta baik di bidang digital marketing maupun perawatan mesin perahu wisata.
Dengan demikian, program ini mampu mendukung penguatan promosi wisata desa,
pengembangan ekonomi lokal, serta peningkatan aspek keselamatan wisata bahari secara
berkelanjutan

Kata kunci: Digital Marketing, Masyarakat Pesisir, Pemberdayaan Masyarakat, Perahu
Wisata,

1. PENDAHULUAN

Desa Surodadi, yang terletak di Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah, memiliki
potensi alam yang signifikan untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berkelanjutan.
Salah satu ciri geografis yang paling menonjol adalah munculnya pulau baru di sepanjang
pesisir Arnavat. Pulau ini, yang luasnya kurang lebih 60 hektar, dikenal sebagai Pulau Arnavat.
Namun demikian, pengembangan ekowisata Pulau Arnavat masih menghadapi sejumlah
permasalahan struktural dan teknis. Salah satu kendala utama adalah tingginya frekuensi
kerusakan mesin perahu wisata, yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan
keterampilan perawatan mesin, keterbatasan akses suku cadang, serta belum diterapkannya
standar keselamatan dan K3 secara konsisten [1]. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan biaya
operasional, tetapi juga berpotensi menurunkan tingkat keselamatan dan kenyamanan
wisatawan.
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Selain itu, potensi ekonomi lokal melalui produk UMKM Desa Surodadi, seperti
olahan hasil laut dan produk kerajinan, belum terintegrasi secara optimal dengan ekosistem
pariwisata digital [2]. Produk-produk UMKM masih mengalami keterbatasan dalam
hal branding, pemasaran digital, dan akses ke platform e-commerce, sehingga jangkauan pasar
masih bersifat lokal dan belum mampu memanfaatkan peluang pasar wisata yang lebih luas [3].
Keterbatasan sumber daya manusia dalam mengelola platform digital untuk kampanye promosi
yang efektif juga melemahkan upaya untuk memperkenalkan destinasi ini kepada khalayak
yang lebih luas [4]. Kondisi ini menurunkan daya saing Pulau Arnavat di tengah pasar
pariwisata yang semakin kompetitif. Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa strategi
pemasaran digital yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata
secara signifikan dan memperluas jangkauan audiens [5].

Pokdarwis Surodadi Berkembang yang dibentuk oleh masyarakat setempat memiliki
tujuan untuk mengoptimalkan potensi pariwisata Pulau Arnavat. Kelompok ini memainkan
peran penting dalam mengorganisir kegiatan, mempromosikan objek wisata lokal, dan
memastikan partisipasi aktif anggota masyarakat dalam pengelolaan destinasi [6]. Namun,
terlepas dari upaya-upaya tersebut, beberapa tantangan masih menghambat perkembangan
optimal pariwisata di daerah tersebut. Tantangan utama lainnya terletak pada sistem manajemen
yang terfragmentasi antara administrator desa dan Pokdarwis, yang mengakibatkan kurangnya
koordinasi terpusat dalam mempromosikan potensi desa [8]. Ketidakselarasan ini tidak hanya
melemahkan penyebaran informasi pariwisata tetapi juga menghambat promosi usaha kecil dan
menengah (UKM) lokal, yang seharusnya dapat berfungsi sebagai daya tarik tambahan bagi
pengunjung. Kapasitas terbatas untuk mendokumentasikan dan memasarkan produk lokal
secara profesional seperti fotografi produk berkualitas rendah dan konten promosi yang tidak
menarik semakin menghambat optimalisasi peluang ekonomi lokal [9]. Studi sebelumnya
menekankan bahwa koordinasi terpusat di antara para pemangku kepentingan sangat penting
untuk menyelaraskan strategi promosi dan layanan pariwisata secara efektif. Lebih lanjut, hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan situs web dan manajemen konten media sosial
berbasis data dapat meningkatkan kunjungan wisatawan hingga 40% hanya dalam satu tahun,
terutama di destinasi wisata yang kurang dikenal [10], [11].

Selain tantangan promosi, aksesibilitas ke Pulau Arnavat juga menghadirkan masalah
serius, terutama dalam hal keselamatan penumpang. Kapal wisata seringkali beroperasi di
bawah standar keselamatan minimum, kekurangan perlengkapan penting seperti jaket
pelampung, pelampung penyelamat, dan perangkat komunikasi darurat [12]. Banyak kapal
yang sudah tua dan kurang terawat, namun masih beroperasi secara aktif. Masalah ini
diperparah oleh operator kapal yang umumnya memiliki kompetensi teknis terbatas dalam
perawatan mesin kapal, sehingga sering terjadi kegagalan mekanis yang membahayakan
penumpang. Kurangnya pelatihan teknis bagi operator kapal, ditambah dengan tidak adanya
inspeksi rutin, semakin memperburuk situasi ini [13]. Jika tidak ditangani, kondisi ini tidak
hanya mengancam keselamatan wisatawan tetapi juga merusak reputasi Pulau Arnavat sebagai
destinasi yang aman dan terpercaya.

Untuk menjawab tantangan ini, Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat yang
diinisiasi oleh Politeknik Negeri Jakarta, PSDKU Demak, memprioritaskan upaya penguatan
kapasitas digital dan teknis para pemangku kepentingan lokal secara simultan. Program ini
dirancang untuk meningkatkan keterampilan digitalisasi dalam mempromosikan produk
kelautan dan potensi pariwisata lokal melalui pengembangan platform akses digital yang
menyediakan informasi komprehensif tentang objek wisata dan produk makanan laut berbasis
masyarakat. Program ini juga menyediakan pelatihan teknis perawatan mesin perahu bagi
operator lokal guna memastikan layanan transportasi yang lebih aman dan andal. Program
pemberdayaan ini juga berupaya meningkatkan kemandirian Pokdarwis dalam mengelola
media promosi digital secara berkelanjutan, sekaligus mengoptimalkan prosedur keselamatan
maritim melalui perawatan kapal yang lebih baik, penyediaan peralatan keselamatan, dan
penerapan protokol keselamatan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing Pulau
Arnavat melalui penguatan kapasitas sumber daya manusia dengan fokus pada
peningkatan kompetensi teknis perawatan mesin perahu wisata dan kompetensi digital
pengelolaan promosi pariwisata. Secara terukur, program ini menargetkan peningkatan
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kompetensi teknis operator perahu minimal 50% berdasarkan hasil pre-test dan post-test,
serta peningkatan kompetensi digital pelaku UMKM dan Pokdarwis minimal 60% berdasarkan
asesmen kemampuan pengelolaan konten promosi dan platform digital.

2. METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode campuran untuk
mengukur perubahan yang terjadi secara terukur sekaligus memahami konteks, tantangan, dan
persepsi masyarakat terhadap implementasi pemasaran digital dan pemeliharaan mesin kapal
wisata. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap dengan pusat
kegiatan di Desa Surodadi, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak, Jawa Tengah, yang
berjarak 20 kilometer dari kampus Politeknik Negeri DKI Jakarta kampus PSDKU Demak.
Sebanyak 20 peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah anggota Desa
Pokdarwis Sruodadi Berkembang Rakyat.

Pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi enam tahapan utama: identifikasi
masalah, sosialisasi program, pelatihan bagi kelompok kesadaran masyarakat dan pariwisata
(POKDARWIS), implementasi teknologi oleh masyarakat, pendampingan dan evaluasi, serta
keberlanjutan program. Gambar 1. menunjukkan penjelasan yang lebih rinci.

EXPLORING  SOCIALIZATION COMMUNITY APPLICATION OF MENTORING AND SUSTAINABILITY
PROBLEMS ACTIVITIES TRAINING TECHNOLOGY EVALUATION

Gambar 1 Tahapan-tahapan Program Pengabdian

2.1 Identifikasi Masalah (Exploring Problems)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Demak tahun 2023, struktur
mata pencaharian tetap penduduk usia produktif di Kecamatan Sayung, termasuk Desa
Surodadi, didominasi oleh pertanian, perikanan, dan usaha berbasis sumber daya pesisir.
Berdasarkan data tersebut, tim pelaksana merumuskan observasi, yang mencakup pertanyaan
detail mengenai uraian tugas, keterampilan teknis Pokdarwis dalam memelihara kapal wisata,
dan kapasitas mereka dalam mengelola akses pasar digital dwibahasa bagi UMKM, untuk
mendukung peningkatan kunjungan wisatawan dan memperkuat ekonomi lokal berbasis
pariwisata pesisir.

2.2 Sosialisasi Program (Socialization Activities)

Program diawali dengan fokus grup diskusi (FGD) yang melibatkan seluruh mitra,
khususnya Kelompok Wisata Desa (Pokdarwis) Surodadi Berkembang, Pemerintah Desa,
UMKM, dan operator perahu wisata. Sosialisasi dilakukan secara terbuka di balai desa dan di
lokasi wisata (Pulau Arnavat), dan mencakup penjelasan tentang program, alokasi peran, dan
tujuan kegiatan. Sosialisasi ini krusial untuk menumbuhkan komitmen dan rasa kepemilikan
bersama demi keberhasilan program. Keluaran dari tahap ini adalah daftar peserta, jadwal
kegiatan, dan dokumen perjanjian kerja sama.

2.3 Pelatihan Masyarakat (Community Training)

Pelatihan ini dilaksanakan dalam dua klaster kegiatan berdasarkan tantangan yang
dihadapi mitra. Klaster pertama meliputi pelatihan citra merek, fotografi dasar, pembuatan
konten digital dua bahasa (bilingual), dan pengelolaan media promosi desa wisata (situs web,
Instagram, dan TikTok). Klaster kedua meliputi pelatihan teknis pemeliharaan mesin kapal
wisata, penggunaan peralatan navigasi, keselamatan penumpang, dan pengembangan SOP K3
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pariwisata bahari. Semua pelatihan mencakup teori dan praktik, dengan melibatkan narasumber
ahli dari industri, akademisi, dan komunitas profesional.

2.4 Implementasi Teknologi (Application Technology)

Penerapan teknologi dalam program ini meliputi: pengembangan dan pengelolaan situs
web resmi desa wisata yang berisi konten promosi dwibahasa, penggunaan alat navigasi dan
perawatan mesin sebagai sarana praktik lapangan, serta pengembangan modul pelatihan digital
dan prosedur operasi standar (SOP) yang memenuhi standar K3. Teknologi yang diterapkan
tepat guna, mudah dioperasikan oleh masyarakat, dan sangat efektif, dengan dokumentasi dan
instruksi teknis yang sederhana.

2.5 Pendampingan dan Evaluasi (Monitoring and Evaluation)

Setelah pelatihan, masyarakat dan UMKM akan menerima pendampingan intensif
selama dua bulan. Pokdarwis akan menerima kunjungan rutin dari tim ahli untuk membantu
pembuatan konten digital, pengelolaan akun media sosial, pengoperasian peralatan pariwisata,
dan simulasi SOP keselamatan penumpang. Evaluasi akan dilakukan secara berkala melalui
observasi langsung, wawancara mitra, dan kuesioner untuk menilai kepuasan dan pencapaian
keterampilan.

2.6 Keberlanjutan (Sustainability)

Keberlanjutan program ini dipastikan melalui beberapa strategi, antara lain penyerahan
aset berupa website, SOP, dan modul kepada Pemerintah Desa dan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis); pelatihan ulang kader lokal sebagai pelatih berkelanjutan; dan pemanfaatan kader
pelatihan sebagai mentor bagi komunitas baru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama program pengabdian masyarakat ini adalah mengeksplorasi dan
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi masyarakat, khususnya di Desa Surodadi.
Informasi mengenai kondisi masyarakat saat ini diperoleh dari data Badan Pusat Statistik (BPS)
dan survei lapangan langsung. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat,
terutama anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Surodadi, masih kurang memiliki
keterampilan yang memadai dalam pemasaran digital dan perawatan mesin perahu wisata.
Berdasarkan temuan ini, tim pengabdian masyarakat dari Politeknik Negeri Jakarta PSDKU
Demak merumuskan strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
masyarakat. Gambar 2 mengilustrasikan proses survei dan sosialisasi program pengabdian
masyarakat.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan bagi 20 anggota Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Surodadi Berkembang. Pelatihan ini dirancang sebagai upaya peningkatan
keterampilan hidup masyarakat, khususnya dalam mendukung pengembangan pariwisata.
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Pelatihan ini dibagi menjadi dua klaster kegiatan, yang dirumuskan berdasarkan permasalahan
yang diidentifikasi oleh mitra. Klaster pertama berfokus pada peningkatan kapasitas digital dan
promosi pariwisata. Klaster ini dilaksanakan dalam dua sesi intensif yang mencakup materi
tentang penguatan citra merek destinasi wisata, pembuatan foto produk yang menarik dan
profesional, pengembangan konten digital yang kreatif, dan pengelolaan media promosi
berbasis web. Dokumentasi klaster pertama kegiatan pelatihan disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3 Pelatihan Digital Marketing

Klaster kedua berfokus pada peningkatan keterampilan teknis dalam mengelola
transportasi wisata berbasis air. Kegiatannya meliputi pelatihan perawatan mesin kapal wisata,
pengoperasian mesin yang benar, dan strategi perawatan rutin untuk memastikan kinerja dan
keandalan armada. Selain itu, peserta dibekali pengetahuan tentang penggunaan alat navigasi
dasar serta penerapan prosedur keselamatan bagi pengunjung dan operator kapal. Prosedur
keselamatan dijelaskan dan diperagakan langsung oleh Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Demak. Dokumentasi kegiatan pelatihan klaster kedua disajikan
pada Gambar 4.

Tahap selanjutnya adalah penerapan teknologi digital sebagai sarana untuk mendukung
Pokdarwis Desa Surodadi dalam memperluas jangkauan promosi pariwisata dan
memperkenalkan berbagai produk lokal berbasis makanan laut. Penerapan teknologi dalam
program ini diwujudkan melalui pengembangan dan pengelolaan situs web resmi desa, yang
dirancang sebagai pusat informasi terpadu. Situs web tersebut tidak hanya menampilkan
katalog produk makanan laut tetapi juga menyediakan agenda acara desa, seperti festival
budaya, beserta informasi lengkap mengenai potensi dan daya tarik wisata Desa Surodadi.
Dengan hadirnya platform digital ini, promosi pariwisata dan produk lokal diharapkan menjadi
lebih efektif, profesional, dan mampu menjangkau khalayak yang lebih luas, baik di tingkat
regional maupun nasional. Penerapan teknologi melalui pengelolaan situs web disajikan pada
Gambar 5.
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Tahap monitoring dan evaluasi merupakan komponen krusial dalam menentukan
keberhasilan program pengabdian masyarakat secara keseluruhan. Evaluasi dilakukan untuk
menilai sejauh mana tujuan program tercapai, terutama dalam peningkatan keterampilan
pemasaran digital dan perawatan mesin perahu wisata. Untuk mengukur efektivitas program
pelatihan setelah pelaksanaannya, digunakan metode N-Gain Score (Normalized Gain Score).
Metode ini dipilih karena memberikan gambaran kuantitatif tentang peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Melalui
pendekatan ini, efektivitas program dapat dinilai secara objektif dan terukur, sekaligus menjadi
dasar untuk perbaikan program di masa mendatang. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Tabel Pre-Test dan Post-Test

Variabel Kuesioner Pre- Post-
Test Test
Digital Marketing | Mengapa influencer penting dalam promosi 30 85
pariwisata?
Faktor apa yang paling berpengaruh pada fotografi 30 85
produk?
Apa langkah pertama dalam membuat video 35 90
promosi pariwisata?
Jenis konten apa yang paling efektif untuk 40 95
mempromosikan produk lokal?
Salah satu strategi SEO dasar adalah? 35 85
Perawatan Mesin | Apa yang harus dilakukan sebelum 40 80
Kapal mengoperasikan mesin kapal wisata?
Apa itu perawatan prediktif? 45 80
Mengapa strategi perawatan rutin penting? 40 75
Peralatan keselamatan apa saja yang wajib tersedia 40 90
di kapal wisata?
Peralatan navigasi dasar apa saja yang umum 40 80
digunakan di kapal wisata?

Penggunaan Skor N-Gain (Skor Gain Ternormalisasi) dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat efektivitas program pelatihan pemasaran digital dan perawatan mesin
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perahu wisata. Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif dengan membandingkan hasil
pre-test dan post-test peserta pelatihan. Berdasarkan hasil uji deskriptif, diperoleh Skor N-Gain
sebesar 0,747, dengan nilai persentase sebesar 74,898%. Interpretasi hasil ini menunjukkan
bahwa nilai N-Gain termasuk dalam kategori tinggi, karena melebihi ambang batas > 0,7 [14].
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan yang dilaksanakan efektif
dalam meningkatkan keterampilan peserta baik dalam pemasaran digital maupun perawatan
mesin perahu wisata. Hasil Skor N-Gain disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 N-Gain Score

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviasi
NGain Score 10 0.58 0.92 0.749 0.106
NGain Score Percentage | 10 58.33 91.67 74.898 10.617
Valid N 10 55 75 - -

Hasil program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan integratif
yang menggabungkan pelatihan pemasaran digital dengan perawatan mesin perahu wisata
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas masyarakat pesisir, khususnya
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Surodadi. Pelatihan pemasaran digital ini efektif
meningkatkan keterampilan peserta dalam membuat konten promosi berbasis visual, termasuk
fotografi produk dan pemasaran video [15]. Selain itu, pengelolaan situs web resmi desa
menyediakan platform yang lebih profesional untuk memasarkan potensi pariwisata dan produk
lokal berbasis makanan laut kepada khalayak yang lebih luas. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa pemanfaatan media digital berperan signifikan
dalam memperluas jangkauan promosi pariwisata berbasis masyarakat [16]. Dari perspektif
teknis, pelatihan pemeliharaan kapal wisata secara signifikan meningkatkan pemahaman
operator tentang prosedur operasi standar, strategi pemeliharaan preventif, dan penggunaan
peralatan navigasi dan keselamatan. Simulasi keselamatan yang dilakukan bekerja sama dengan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Demak berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya standar keselamatan pariwisata maritim. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa keselamatan transportasi
wisata merupakan faktor kunci dalam membangun kepercayaan pengunjung [17]. Dengan
peningkatan kompetensi teknis operator kapal, risiko gangguan operasional dapat
diminimalkan, sekaligus memperkuat citra Pulau Arnavat sebagai destinasi wisata yang aman.

Hasil evaluasi menggunakan metode N-Gain Score menunjukkan nilai rata-rata sebesar
0,747 atau 74,898%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Angka ini mencerminkan
peningkatan signifikan keterampilan peserta, baik dalam mengelola promosi digital maupun
aspek teknis pemeliharaan kapal wisata. Peningkatan ini secara langsung berkontribusi pada
penguatan kapasitas Pokdarwis untuk mengelola kegiatan promosi pariwisata secara mandiri
dengan tetap menjaga standar keselamatan transportasi. Dampak lebih lanjut yang dapat
diidentifikasi adalah meningkatnya kepercayaan wisatawan, yang berpotensi mendongkrak
jumlah pengunjung dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal melalui penjualan produk
berbasis makanan laut. Temuan ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara perguruan
tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat setempat dalam model pemberdayaan berbasis
masyarakat. Melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam pelatihan, pengelolaan situs web, dan
pemeliharaan kapal wisata, program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu tetapi
juga menumbuhkan budaya kerja sama dan kemandirian masyarakat [18]. Aspek ini sangat
penting karena pemberdayaan masyarakat pesisir seringkali menghadapi tantangan seperti
keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya tingkat literasi digital, dan terbatasnya akses
terhadap teknologi.

Selain itu, hasil program ini berkontribusi pada literatur tentang pembangunan
pariwisata berkelanjutan. Penerapan teknologi digital melalui situs web desa memungkinkan
promosi pariwisata yang lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan metode cetak
konvensional. Sementara itu, pelatihan pemeliharaan kapal wisata, yang menekankan strategi
pemeliharaan preventif, juga mendukung efisiensi sumber daya dan mengurangi risiko
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pencemaran laut akibat kegagalan mesin. Dengan demikian, program ini dapat menjadi model
pemberdayaan yang tidak hanya meningkatkan kapasitas individu tetapi juga mendorong
keberlanjutan lingkungan. Dibandingkan dengan studi serupa di wilayah pesisir lainnya, hasil
program ini menunjukkan konsistensi dalam menunjukkan bahwa kombinasi literasi digital
yang diperkuat dan kompetensi teknis merupakan kunci untuk meningkatkan daya saing
destinasi wisata berbasis masyarakat. Namun, tantangan keberlanjutan masih perlu diatasi,
seperti memastikan konsistensi dalam memperbarui konten digital, melakukan inspeksi rutin
terhadap kapal wisata, dan mendorong keterlibatan pemuda dalam mengelola promosi digital.
Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan dari akademisi dan pemerintah desa sangat penting
untuk menjaga efektivitas program dalam jangka panjang.

Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa program pemberdayaan ini tidak hanya
berhasil meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga memperkuat ekosistem pariwisata
bahari berkelanjutan di Desa Surodadi. Integrasi promosi pariwisata digital, penguatan
kapasitas UMKM lokal, dan peningkatan standar keselamatan transportasi air membentuk
fondasi yang kokoh bagi pengembangan pariwisata pesisir berbasis masyarakat. Program ini
juga menghadapi sejumlah tantangan, antara lain akses ke lokasi yang sering terkendala oleh
banjir rob, variasi tingkat literasi digital dan teknis antar peserta, serta akses internet yang tidak
stabil, dan ketersediaan suku cadang mesin perahu. Selain itu, resistensi awal sebagian peserta
terhadap perubahan pola kerja konvensional ke pendekatan berbasis digital turut mempengaruhi
kecepatan adopsi program.

4. KESIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat pesisir di Desa Surodadi berhasil meningkatkan
keterampilan anggota Pokdarwis melalui pelatihan pemasaran digital dan pelatihan teknis
perawatan mesin perahu wisata. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi peserta
yang signifikan, dengan N-Gain Score sebesar 0,747 atau 74,898%, yang tergolong tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa program pelatihan efektif dalam memperkuat kapasitas mitra,
baik dalam hal promosi pariwisata berbasis digital maupun penerapan standar keselamatan
wisata air. Rekomendasi untuk program selanjutnya agar Desa Surodadi ditetapkan dan
dikembangkan sebagai desa binaan berkelanjutan, dengan fokus pada pendampingan rutin
Pokdarwis, penerapan SOP perawatan mesin dan keselamatan transportasi air, serta integrasi
program promosi digital dan penguatan UMKM. Pendekatan desa binaan ini diharapkan
mampu menjaga keberlanjutan kompetensi, meningkatkan kemandirian pengelolaan wisata,
dan memperkuat posisi Desa Surodadi sebagai destinasi wisata bahari berbasis masyarakat.

5. SARAN

Implikasi dari program ini antara lain peningkatan daya saing pariwisata Pulau Arnavat,
perluasan potensi ekonomi lokal melalui promosi produk makanan laut, dan pembangunan
sistem transportasi wisata yang lebih aman dan andal. Ke depannya, keberlanjutan program
dapat dipastikan melalui pengelolaan situs web desa secara mandiri, pelatihan berkelanjutan
bagi kader lokal, serta dukungan kolaboratif dari pemerintah desa, akademisi, dan masyarakat.
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